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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian tentang “Integrasi Nilai-

Nilai Budaya Tambua Tansa Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) Di SMP N 1 Tanjung Raya” maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sejarah budaya Tambua Tansa 

Musik Tambua Tansa merupakan percampuran kebudayaan, 

baik akibat perkawinan maupun perdagangan antara masyarakat 

pribumi Minangkabau di Pariaman dengan kaum pendatang dari 

Asia Selatan (diduga dari sekitar India, Banglades, dan Irak serta 

Pakistan), kira-kira abad ke 14 Masehi. Artinya semenjak 

kedatangan orang-orang Asia Selatan tersebut terbentuk kesenian 

Tambua Tansa. Diduga Tambua Tansa merupakan sebuah kesenian 

dari hasil kolaborasi atau asimilasi antara produk budaya lokal 

(Minangkabau Pariaman) dengan suku pendatang (Asia Selatan). 

2. Proses Tambua Tansa 

Pada tahap persiapan tidak ada ritual khusus dalam memulai 

sebuah pertunjukkan Tambua Tansa yang diadakan pada pesta 

pernikahan. Proses Tambua Tansa  dilakukan tidak langsung 

beriringan, namun di mulai dari aba-aba pemain Tansa “ta ra ga da 

rak” bunyi aba-aba yang dilakukan oleh pemain Tansa agar pemain 

Tambua bersiap, irama tersebut diulang sebanyak 3 kali. 



 

 

Dan di bunyi ke 3, barulah pemain Tambua ikut serta dalam 

permainan. Ketika proses Tambua Tansa berlangsung pemain akan 

menggerakkan badan nya sesuai dengan irama yan dihasilkan, 

Tambua Tansa bisa disebut juga dengan bentuk mengekspresikan 

diri. Pada Alek Bako dilaksanakannya arak-arakkan marapulai 

dengan membentuk formasi tiga baris dengan pemain tasa berdiri di 

tengahnya. Lagu yang dibawakan yaitu atam Marapulai dengan 

tempo lambat (adagio) hingga agak cepat (moderato) dengan 

dinamika agak keras (Mezoo Forte). 

"Atam Marapulai" atau "manjapuik marapulai" merujuk pada 

tradisi pernikahan adat Minangkabau di mana pihak perempuan 

(keluarga anak daro) menjemput pengantin pria (marapulai) ke 

rumah mereka untuk melangsungkan Alek. Ini adalah bagian penting 

dari rangkaian acara pernikahan adat Minangkabau yang 

melambangkan penghormatan dan penerimaan marapulai ke dalam 

keluarga besar anak daro. 

Setelah marapulai memasuki rumah, permainan Tambua Tansa 

dilanjutkan dan membentuk formasi arena dengan lagu Atam 

Marapulai dengan tempo cepat (Allegro) setelah marapulai 

memasuki rumah. Musik mempengaruhi ekspresi dan psikologis 

para pemain tambua. Dengan permainan gandang tambua tasa yang 

semarak dan heroik tersebut memicu reaksi emosional dari pemain 

Tambua. Saat pemain tambua menghayati alur permaian, mereka 



 

 

akan memejamkan mata dan kepala akan ikut bergoyang kekanan 

dan kekiri. Ini terjadi karena pada saat membentuk formasi arena 

yang berdesak-desakkan dan lagu yang dimainkan berupa Atam 

Hoyak dalam kecepatan tempo yang cepat (Allegro) dalam durasi 

satu jam lebih, sehingga dengan dinamika permainan yang keras 

(Forte). Setelah itu permainan Tambua Tansa diakhiri dengan 

menghentakkan satu kali pukulan terakhir untuk menandakan 

permainan selesai. Setelah itu pemain meletakkan alat-alat di satu 

tempat sehingga tidak berceceran dan menghalangi jalan. 

3. Nilai Yang Terdapat Dalam Budaya Tambua Tansa 

a. Nilai Kreativitas 

b. Nilai Kerjasama/kekompakan 

c. Nilai Tanggung Jawab 

d. Nilai Sosial 

4. Nilai-Nilai Yang Dapat Diintegrasikan Dalam Pembelajaran IPS 

a. Nilai Kreativitas contohnya dalam materi Kearifan Lokal 

b. Nilai Kerjasama/kekompakan contohnya dalam materi Keluarga 

Awal Kehidupan dan Manusia dan Perubahan 

c. Nilai Tanggung Jawab contohnya dalam materi Keluarga Awal 

Kehidupan 

d. Nilai Sosial contohnya dalam materi Interaksi Sosial 

Nilai-nilai yang terdapat dalam budaya Tambua Tansa dapat 

diintegrasikan kedalam pembelajaran IPS, yaitu dengan menyusun 



 

 

perencanaan pembelajaran yang cocok dengan materi pembelajaran yang 

akan diajarkan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kajian dilapangan, maka penulis bermaksud 

memberikan saran, mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi lembaga maupun 

penulis selanjutnya mengangkat permasalahan yang sama, maka penulis 

menyarankan: 

1. Kepada Wakil Kurikulum di SMP N 1 Tanjung Raya menjadi 

Inisiator Pengembangan Kurikulum Berbasis Kearifan Lokal 

(Tambua Tansa), diharapkan mendorong guru untuk 

mengembangkan RPP dan modul pembelajaran yang 

mengintegrasikan nilai budaya lokal seperti Tambua Tansa. 

2. Kepada peserta didik SMP N 1 Tanjung Raya aktif dalam Menggali 

dan Melestarikan Budaya Lokal, Peserta didik diharapkan tidak 

hanya melihat budaya Tambua Tansa sebagai hiburan, tetapi juga 

sebagai sumber pembelajaran dan pembentukan karakter. 

3. Untuk guru di SMP N 1 Tanjung Raya mengembangkan 

Pembelajaran Kontekstual Berbasis Budaya Lokal (Tambua Tansa) 

Guru diharapkan mampu mengaitkan materi IPS, dengan nilai-nilai 

budaya Tambua Tansa. Hal ini akan membuat pembelajaran lebih 

bermakna dan dekat dengan kehidupan siswa. 

4. Untuk masyarakat sekitar menjadi Mitra dalam Pendidikan Budaya, 

Masyarakat dapat berperan sebagai sumber belajar dan pelaku 



 

 

budaya yang berkontribusi dalam memberikan edukasi budaya 

kepada siswa. 

5. Untuk Sanggar Riak Pandan lestarikan dan promosikan Budaya 

Tambua Tansa dengan membuat sosial media. Dan jalankan sanggar 

lalu tetap melibatkan generasi muda dalam setiap pertunjukan 

budaya, masyarakat dapat menanamkan nilai-nilai yang ada secara 

berkesinambungan. 

6. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menggali lebih dalam tentang 

budaya Tambua Tansa  lengkapi dan tambahkan kekurangan yang 

ada dalam penelitian ini.
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